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ABSTRAK

Ratna Indrayani (2018/18046034) : Implementasi Gerakan Literasi Sekolah
Pada Pembelajaran Sejarah di SMA N 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya.
Skripsi. Fakultas [lmu Sosial. UNP. 2022.

Gerakan Literasi Sekolah adalah program yang diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2005. Pembelajaran dapat
berjalan dengan baik jika guru dapat memvariasikan berbagai metode dan
model pembelajaran, begitupun dalam pembelajaran sejarah guru harus mencari
solusi untuk memperbaiki proses pembelajaran sejarah yang terlihat monoton
dan melalui pemanfaatan gerakan literasi sekolah pada pembelajaran sejarah
agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memaknai peristiwa-
peristiwa sejarah dalam diri siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Gerakan
Literasi sekolah Pada Pembelajaran Sejarah di SMA N 1 Timpeh Kabupaten
Dharmasraya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan
metode deskriptif. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi, dengan teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Gerakan Literasi
Sekolah pada pembelajaran Sejarah di SMA N 1 Timpeh dilaksanakan dalam
beberapa tahap. Tahap pembiasaan guru memberikan waktu 15 menit untuk
siswa membaca buku pegangan mata pelajaran sejarah, tahap pengembangan
ini guru membimbing siswa untuk berfikir kritis, kreatif, dan inovatif dengan
mengajukan pertanyaan mengenai materi pembelajaran sejarah. Selanjutnya
tahap pembelajaran, pada tahap ini guru mengajak siswa untuk mengaitkan
pembelajarn sejarah yang telah diajarkan ke dalam pengalaman sehari-hari
siswa.

Kata kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Literasi Sejarah, Pembelajaran Sejarah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Reading is the heart of the education, membaca adalah jantung
kehidupan. Agaknya pernyataan ini tidaklah berlebihan, mengingat pentingnya
kegiatan membaca dalam proses pendidikan. Jika seseorang sering membaca,
maka pendidikan akan maju dan wawasan menjadi luas (Sari, 2020). Di
sekolah, untuk meningkatkan kebiasaan membaca siswa dilaksanakan program
Gerakan Literasi Sekolah yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 23 Tahun 2005 (Pendidikan et al., 2019). Berdasarkan
peraturan tersebut, Kementerian dan Kebudayaan menerapkan kegiatan 15
menit mewajibkan siswa untuk membaca, seperti buku-buku bacaan cerita lokal
dan cerita rakyat yang akan memberikan nilai karakter pada siswa sebelum jam

pelajaran dimulai (Mulyo Teguh, 2017).

Pendidikan dan literasi merupakan dua komponen yang tidak dapat
dipisahkan. Pendidikan merupakan wadah dari sebuah ilmu, sedangkan literasi
merupakan celah atau sarana untuk mendapatkan ilmu tersebut (Utomo, 2019).
Berdasarkan survei yang dilaksanakan oleh Central Connecticut State
University (CCSU) pada tahun 2016 mengenai kemampuan literasi,
menyatakan bahwa peringkat literasi Indonesia berada pada urutan ke 60 dari
61 negara, tepat berada satu tingkat di atas Botswana (Damarjati, 2019).
Permasalahan inilah yang mendasari pencanangan Gerakan Literasi Sekolah

GLS yaitu rendahnya karakter gemar membaca pada siswa.



Pentingnya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk menanamkan
karakter gemar membaca berdasarkan pada alasan bahwa banyaknya siswa
yang kurang antusias perihal membaca. Menurut world economic forum tahun
2016, diperlukan kemampuan berliterasi yaitu literasi dasar (bagaimanakah
keterampilan berliterasi dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-
hari), kompetensi (bagaimanakah siswa menyingkapi masalah kompleks), dan
karakter ( bagaimanakah siswa menyingkapi perubahan lingkungan disekitar)
(Pangesti Wiedarti, 2018). Program Gerakan Literasi Sekolah merupakan
program wajib yang dicanangkan oleh pemerintah untuk satuan pendidik.
Kegiatan dalam gerakan literasi ini salah satunya membaca, karena dengan
membaca merupakan pintu awal dalam menuntut ilmu. kemampuan membaca
yang dimiliki peserta didik dengan adanya program Gerakan Literasi nantinya
akan menambah pengetahuan dan agar dapat dimanfaatkan dalam kehidupan

sehari-hari peserta didik.

Gerakan Literasi Sekolah merupakan salah satu terobosan yang
ditetapkan oleh pemerintah dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015.
Program penumbuhan budi pekerti melalui Gerakan Literasi Sekolah ini juga
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, tidak semata hanya sebagai
kegiatan menyalurkan pengetahuan melainkan melibatkan siswa dalam proses
pengembangan pengetahuan. Proses dalam pembelajaran dengan demikian
diharapkan siswa mampu menyadari pentingnya belajar, mengetahui cara
belajar, dan memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil

dari kegiatan belajar. Paul Hazard (dalam Permatasari, Inten, & Mulyani, 2017)



mengungkapkan dengan memperkenalkan buku sejak kecil pada anak hal ini
diibaratkan mereka diberikan sayap untuk terbang setinggi-tingginya untuk
melihat dunia dengan pandangan baru dan wawasan anak semakin berkembang

serta banyak hal-hal baru yang akan mereka temui dengan membaca buku.

Pembelajaran sejarah di sekolah, memanfaatkan Gerakan Literasi
merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh guru sejarah untuk
mengatasi rasa mudah bosan dan jenuh pada siswa. Melalui pemanfaatan
Gerakan Literasi Sekolah ini dalam proses pembelajaran sejarah yang
digunakan sebagai sarana awal pembelajaran sejarah dalam meningkatkan
kemampuan dan keterampilan siswa mempelajari sejarah serta mengetahui
makna dalam setiap peristiwa sejarah dimasa lalu. Melalui pemanfaatan
gerakan ini guru dapat menjadikan pembelajaran sejarah menjadi efektif
melalui kegiatan membaca, menulis, menyimak video dan berbicara didepan

kelas.

Proses mengimplementasikan dan meningkatkan kemampuan Gerakan
Literasi Sekolah di SMA N 1 Timpeh yang telah dilaksanakan pada periode
januari-juni 2022 berdasarkan pengalaman peneliti melalui kegiatan PPL SMA
N 1 Timpeh yang pada saat itu sistem pembelajaran daring berangsur berubah
menjadi pembelajaran tatap muka di sekolah. Pengamatan yang dilakukan oleh
penulis dalam implementasi Gerakan Literasi Sekolah ditemukan permasalahan
seperti masih rendahnya pendampingan dan pelatihan untuk meningkatkan

kesadaran dan kemampuan literasi di kalangan siswa dan guru.



Gerakan literasi sekolah yang dilaksanakan sebelum proses
pembelajaran dilakukan ini diharapkan agar mampu meningkatkan kebiasaan
membaca pada siswa, sehingga sehingga dapat membentuk karakter pada (F.
Permatasari, 2019). Penguasaan literasi dalam segala aspek kehidupan memang
menjadi tulang punggung kemajuan peradaban suatu bangsa. Suatu bangsa
tidak mungkin menjadi bangsa yang besar apabila hanya mengandalkan budaya
oral yang mewarnai pembelajaran di lembaga sekolah maupun perguruan
tinggi. Namun, disinyalir bahwa tingkat literasi khususnya dikalangan sekolah
semakin tidak diminati, hal ini jangan sampai menunjukkan ketidakmampuan
dalam mengelola sistem pendidikan yang mencerdaskan kehidupan
bangsa.karena itulah sudah saatnya budaya literasi lebih ditanamkan sejak usia

dini agar bisa mengenal bahan bacaan dan menguasainya.

Dari uraian diatas, maka penulis mengamati pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah pada Pembelajaran sejarah. Demikian hal tersebut yang
melatar belakangi peneliti untuk mengangkat judul penelitian Implementasi

Gerakan Literasi Sekolah di SMA N 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan diatas, maka
dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana Implementasi
Gerakan Literasi Sekolah pada Pembelajaran Sejarah di SMA N 1 Timpeh

?(Batubara, 2018)

C. Batasan Masalah



Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka agar penelitian ini
lebih jelas dan terarah penulis membatasi masalah yang akan diteliti pada
Implementasi Gerakan Literasi Sekolah pada Pembelajaran Sejarah di SMA N

1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah adalah
Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Pada Pembelajaran Sejarah
di SMA N 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan Implementasi Gerakan Literasi sekolah Pada
Pembelajaran Sejarah di SMA N 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi pihak- pihak berikut ini:

1. Secara Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu dibidang pendidikan, terutama dalam meningkatkan minat

membaca di sekolah.

2. Secara Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak- pihak
terkait seperti sekolah-sekolah yang juga menerapkan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS).

. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pustakawan sekolah
dalam mengolah kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan
penelitian tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

. Manfaat bagi peneliti sendiri adalah meningkatkan wawasan peneliti

tentang pelaksanaan Gerakan Literasi sekolah (GLS).



